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2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

Pada dasarnya sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang
digabungkan menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem berasal dari
bahasa Latin (systéma) dan bahasa Yunani (sustéma) adalah suatu kesatuan yang
terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan
aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan yang bertujuan
menyediakan informasi untuk membantu mengambil keputusan manajemen operasi
perusahaan dari hari ke hari serta menyediakan informasi yang layak untuk pihak
di luar perusahaan. Istilah sistem secara umum dapat didefinisikan sebagai
kumpulan hal atau elemen yang saling bekerja sama atau yang dihubungkan dengan
cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk melaksanakan suatu

funggsi guna mencapai tujuan.

2.1.1 Pengertian Sistem

Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan kumpulan dari elemen-elemen
atau himpunan unsur, komponen, variabel-variabel yang berinteraksi untuk
mencapai tujuan tertentu. Menurut Jerry Fitzgerald (4 : 2008) sistem adalah suatu
jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran

tertentu.



2.1.2 Karakteristik Sistem
Sesuatu dapat dikatakan sistem jika didalamnya terdapat ciri-ciri atau
karakteristik sebuah sistem. Menurut Agus Mulyanto (2 : 2009) dalam bukunya
Sistem Informasi Konsep dan Aplikasi karakteristik sistem harus memiliki :
1. Komponen Sistem
Suatu sistem tidak berada dalam lingkungan yang kosong, tetapi sebuah
sistem berada dan berfungsi di dalam lingkungan yang berisi sistem lainnya.
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerja
sama membentuk satu kesatuan. Apabila suatu sistem merupakan salah satu dari
komponen sistem lain yang lebih besar, maka akan disebut dengan subsistem,
sedangkan sistem yang lebih besar tersebut adalah lingkungannya.
2. Batasan Sistem
Batas sistem merupakan pembatas atau pemisah antara suatu sistem
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
3. Lingkungan Luar Sistem
Lingkungan luar adalah apapun di luar batas dari sistem yang dapat
mempengaruhi operasi sistem, baik pengaruh yang menguntungkan ataupun
yang merugikan. Pengaruh yang menguntungkan ini tentunya harus dijaga
sehingga akan mendukung kelangsungan operasi sebuah sistem. Sedangkan
lingkungan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan agar tidak

mengganggu kelangsungan sebuah sistem.
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4. Penghubung Sistem
Antar komponen penghubung (interface) merupakan media penghubung
antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Penghubung inilah yang
akan menjadi media yang digunakan data dari masukan (input) hingga keluaran
(output). Dengan adanya penghubung suatu subsistem dapat berinteraksi dan
berintegrasi dengan subsistem yang lain membentuk satu kesatuan.
5. Masukan Sistem
Masukan atau input merupakan energi yang dimasukan ke dalam sistem.
Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input), yaitu bahan yang
dimasuukkan agar sistem tersebut dapat beroperasi dan masukan sinyal (signal

input), yaitu masukan yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

6. Pengolah Sistem

Pengolah merupakan bagian yang melakukan perubahan dari masukan
untuk menjadi keluaran yang diinginkan.
7. Sasaran dan Tujuan Sistem

Suatu sistem pasti memiliki sasaran dan tujuan. Apabila sistem tidak
mempunya sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Tujuan inilah
mengarahkan suatu sistem. Tanpa adanya tujuan, sistem menjadi tidak terarah
dan terkendali.
8. Keluaran Sistem

Keluaran merupakan hasil dari pemrosesan. Keluaran dapat berupa
informasi sebagai masukan pada sistem lain atau hanya sebagai sisa

pembuangan.
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9. Umpan Balik
Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (control) sistem untuk mengecek
terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan mengembalikannya ke dalam

konidisi normal.

2.1.3 Klasifikasi Sistem

Klasifikasi sistem adalah suatu bentuk kesatuan antara satu komponen dengan
satu komponen lainnya, karena tujuan dari sistem tersebut memiliki akhir tujuan
yang berbeda untuk setiap perkara atau kasus yang terjadi dalam setiap sistem
tersebut.

Sehingga, sistem tersebut dapat diklasifikasikan dari beberapa sistem,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sistem abstrak (abstract system) adalah sistem yang berupa pemikiran atau
ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Sedangkan sistem fisik (physical
system) merupakan sistem yang ada secara fisik.

2. Sistem alamiah (natural system) adalah sistem yang terjadi melalui proses
alam, tidak dibuat manusia. Sedangkan sistem buatan manusia (human
made system) melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin.

3. Sistem tertentu (deterministic system) beroperasi dengan tingkah laku yang
sudah dapat diprediksi. Sedangkan sistem tak tentu (probabilistic system)
adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksikarena

mengandung unsur probalilitas.
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4. Sistem tertutup (closed system) merupakan sistem yang tidak berhubungan
dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luar. Sedangkan sistem terbuka
(open system) adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan

lingkungan luar.
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2.1.4 Pengertian Informasi

Menurut Jogiyanto (2005:11) Informasi adalah data yang diolah menjadi
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yangmenerimanya. Sumber dari
informasi adalah data. Data merupakan bentukjamak dari bentuk tunggal data atau
data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian
dan kesatuan nyata. Data dapat berbentuk nilai yang terformat, teks, citra, audio,

dan video.

2.1.5 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Tata Sutabri (2012:46), Sistem informasi adalah suatu system di
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan
kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.1.6 Teori — Teori Permasalahan

1. Pengertian Rancang Bangun

Menurut Roger S. Pressman (2002), Perancangan atau rancangan merupakan
serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil analisa dan sebuah sistem ke
dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan dengan detail bagaimana
komponen-komponen sistem di implementasikan. Sedangkan pengertian
pembangunan/bangun sistem adalah kegiatan menciptakan sistem baru maupun
mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada baik secara keseluruhan

maupun sebagian.
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2. Pengertian Pelayanan Perizinan

Perizinan adalah pemberian legalitas kepada seseorang atau pelaku usaha atau
kegiatan tertentu, baik dalam bentuk izin maupun tanda daftar usaha. 1zin ialah
salah satu instrumen yang paling banyak digunakan dalam hukum administrasi,
untuk mengemudikan tingkah laku para warga. Menurut Philipus M. Hadjon

(Yuridika, Surabaya: 1993).

Pelayanan Perizinan adalah Produk dari pejabat yang bertanggung jawab
dalam memberikan izin kepada masyarakat dalam melakukan sesuatu yang

mempengaruhi khalayak umum (Sutedi, 2010).

3. Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) / Decision Support System
(DSS) pertama kali dikemukakan oleh (Michael Scott Morton, 1970) yang dikenal
dengan istilah Management Decision System. Suatu sistem interaktif berbasis
komputer yang ditujukan untuk membantu dalam pembuatan keputusan, dengan
memanfaatkan data dan model tertentu untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang bersifat tidak I1-9 terstruktur. Secara khusus, SPK didefinisikan sebagai
sebuah sistem yang mendukung kerja seorang manajer maupun sekelompok
manajer dalam memecahkan masalah semi-terstruktur dengan cara memberikan

informasi ataupun usulan menuju pada keputusan tertentu (Hermawan, 2005).

Sistem pendukung keputusan yang akan dibahas pada sub- bab ini meliputi
fase proses pengambilan keputusan, tingkat teknologi SPK, karakteristik SPK,

komponen SPK, pemodelan analisis, tahapan pemodelan, metode keputusan.
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4. Metode Pengembangan PIECES

Menurut James Wetherbe ; 2012, Metode PIECES adalah metode analisis
sebagai dasar untuk memperoleh pokok-pokok permasalahan yang lebih spesifik.
Dalam menganalisis sebuah sistem, biasanya akan dilakukan terhadap beberapa
aspek antara lain adalah kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi
dan pelayanan pelanggan. Analisis ini disebut dengan PIECES Analysis

(Performance, Information, Economy, Control, Eficiency and Service).

5. Tahapan Analisa Terhadap Pengolahan Data Menggunakan Metode
Pengembangan PIECES

1. Performance

Produksi — jumlah kerja selama periode waktu tertentu. Pada bagian ini
dideskripsikan situasi saat ini tentang jumlah kerja yang dibutuhkan untuk
melakukan serangkaian kerja tertentu dalam satuan orang jam, orang hari, atau
orang bulan. Misalnya untuk memproses berkas yang masuk kepada oraganisasi
dibutuhkan berapa orang jam. Kemudian hal ini dianalisis apakah hasil kerja yang

demikian ini sudah bagus atau perlu ada peningkatan kerja.

Waktu respons — penundaan rata-rata antara transaksi atau permintaan dengan
respons ketransaksi atau permintaan tersebut. Pada bagian ini dideskripsikan situasi
saat ini tentang waktu respons yang terjadi ketika ada suatu transaksi yang masuk
hingga transaksi tersebut direspons untuk diproses. Penundaan ini bisa jadi karena
antrian dalam pemrosesan transaksi-transaksi sebelumnya. Menyelenggarakan

kegiatan pengembangan administrasi.
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2. Informations

Kurangnya informasi, kurangnya informasi yang diperlukan, kurangnya
informasi yang relevan - 3 hal yang telah disebutkan itu bersumber pada kurangnya
informasi bagaimanapun bentuknya. Pada bagian ini dideskripsikan pada situasi
saat tentang kurangnya informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan,

baik itu dalam jumlah, informasi maupun dalam hal macam informasinya.

Terlalu banyak informasi ( kelebihan informasi ) — yang dimaksud terlalu
banyak informasi disini adalah banyak nya informasi yang berserakan belum
terkumpul, belum terformat, dan masih tercampurnya antara informasi yang relevan
dan yang tidak relevan dengan masalah yang harus diambil keputusannya, sehingga
memerlukan waktu yang lebih lama untuk memilah dan memilih informasi yang

relevan.

Informasi tidak dalam format yang berguna — adalah bahwa informasi sudah
tersedia, hanya saja bentuk dan format nya tidak sesuai dengan yang dibutuhkan
sehingga mempersulit pembaca informasi tersebut dan memerlukan waktu yang

lebih lama untuk memahami dan memanfaatkan informasi tersebut.

3. Econimics
a. Biaya tidak diketahui
b. Biaya tidak dapat dilacak sumber

c. Biaya terlalu tinggi

Secara umum keuntungan- keuntungan yang didapat ketika menerapkan
sistem informasi, selain yang tersebut dibawah ini masih ada lagi keuntungan —

keuntungan yang lain yang secara lebih lengkap diidentifikasikan. Sehingga pada
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bagian ini dideskripsikan manfaat yang akan didapatkan ketika menerapkan

teknologi informasi atau sistem informasi dalam menjalakan proses bisnisnya.

4. Control

Pada bagian ini dideskripsikan situasi saat ini tentang kendali terhadap aliran
data dan informasi ketika keaamanan atau kendali terlihat lemah sehingga data dan
informasi rentan terhadap pemanfaatan kepada pihak-pihak yang tidak
berwewenang. Juga ketika keamanan atau kendali terhadap aliran data dan
informasi terlalu ketat sehingga sistem jadi terbebani oleh prosedur keamanan atau
kendali tersebut dan juga mengganggu keamanan dan kenyamanan para pengguna

dan pengambil manfaat data dan informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut.

5. Efficiency

Dimana data yang berlebihan diinputkan dan diproses juga informasi yang
dihasilkan secara berlebihan akan membuat sistem tidak akan efisien dalam
penggunaan sumber daya. Sumber daya dapat berupa sumber daya prosesor,

memory, ruang penyimpanan, listrik, personil, dll.

6. Service

Pada bagian ini dideskripsikan situasi saat ini tentang layanan yang
disediakan oleh sistem yang berjalan saat ini. Sederatan kelemahan layanan data

sistem telah teridentifikasi.
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6. Langkah-Langkah Metode PIECES

1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan.

2. Memberikan nilai rating kecocokan pada setiap Kkriteria.

3. Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan setiap kriteria.

4. Membuat tabel data kuesioner metode PIECES

5. Membuat tabel data hasil kuisioner dan surver masyarakat, dimana
pengolahan data berdasarkan penilaian responden pada kuesioner.

6. Melakukan perhitungan penilaian hasil kuisioner terhadap kepuasan
masyarakat dalam melakukan perizinan.

7. Website

Menurut Sibero (2014:11), Web merupakan suatu sistem yang berkaitan
dengan dokumen digunakan sebagai media untuk menampilkan teks, gambar,
multimedia dan lainnya pada jaringan internet. Dapat disimpulkan bahwa website
adalah suatu sistem yang memudahkan pencarian informasi untuk menampilkan
teks, gambar, multimedia dan lain sebagainya pada jaringan internet dengan
menggunakan berbagai aplikasi klien sehingga memungkinkan penyajian informasi

yang lebih menarik dan dinamis dengan pengelolaan yang terorganisasi.

2.2 Peralatan Pendukung (Tools System)

Peralatan pendukung (Tool System) merupakan alat yang digunakan untuk
menggambar logika model dari suatu sistem dengan menggunakan simbol-simbol,
lambang-lambang, ataupun diagram-diagram yang menunjukkan secara tepat arti

dan fungsinya. Fungsi dari peralatan pendukung (Tool System) adalah untuk
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menjelaskan kepada user bagaimana fungsi dari sistem informasi dapat bekerja

dengan suatu bentuk logika model dan phsycal model.

2.2.1 Pengertian UML (Unifed Modeling Language)

Menurut Rosa Dan Shalahuddin (2015:133) UML (Unified Modelling
Language) adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan didunia
industri untuk mendefinisikan requirement, membuat analisis dan desain, serta

menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasikan objek.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan, dapat diambil kesimpulan
bahwa UML adalah sebagai bahasa visual untuk menggambarkan definisi-definisi
tentang requirement serta analisis dan desain dengan menggunakan pemrograman

berorientasi objek (O0).

2.2.2 Model-Model Diagram UML
1. Use Case Diagram
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2014:155) berpendapat use case
diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi
yang akan dibuat, use case diagram digunakan untuk mengetahui fungsi apa
saja yang ada di dalam sistem dan yang berhak menggunakan fungsi-fungsi

tersebut.

2. Scenario
Menurut Munawar (2005) scenario adalah sebuah dokumentasi terhadap
kebutuhan fungsional dari sebuah sistem. Form skenario merupakan

penjelasan penulisan use case dari sudut pandang actor.
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3. Activity Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2014:161) diagram aktivitas atau
activity diagram adalah menggambarkan aliran kerja atau aktifitas dari
sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak.
Diagram aktifitas menggambarkan aktifitas sistem bukan apa yang

dilakukan oleh aktor.

2.2.3 Perangkat Lunak Yang Digunakan

1. XAMPP

Menurut Sidik (2014:72) Xampp merupakan paket server web PHP dan
database MySQL yang paling populer di kalangan pengembang web dengan
menggunakan PHP dan MySQL sebagai databasenya. Xampp termasuk
paket yang paling bagus updatenya, sehingga paling baik dipilih untuk
digunakan untuk development ataupun untuk produksi. Dan dapat
disimpulkan bahwa Xampp untuk memudahkan aktivitas koneksi web
server yang digunakan untuk perancangan database khususnya PHP dan

MySQL.

2. PHP

Menurut Madcoms (2011: 49), PHP adalah pemrograman intepreter
yaitu proses penerjamahan baris kode mesin yang dimengerti komputer
secara langsung pada saat baris kode dijalankan atau sering disebut suatu
bahasa dengan hak cipta terbuka atau yang juga dikenal dengan istilah open
source yaitu pengguna dapat mengembangkan kode-kode fungsi PHP sesuai
dengan kebutuhannya. Dapat disimpulkan bahwa PHP adalah bahasa

pemrograman yang digunakan secara luas untuk menangani pembuatan dan
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pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan

HTML.

3. HTML (Hyper Text Markup Language)

Menurut Hidayatullah dan Kawistara (2015:13), HTML (Hyper Text
Markup Language) adalah bahasa standard yang digunakan untuk
menampilkan halaman web. Mengatur tampilan dari halaman web danisinya
adalah salah satu yang dapat dilakukan oleh HTML. Dan dapat disimpulkan
bahwa pengertian HTML adalah bahasa yang digunakan untukmenampilkan

dan untuk pertukaran suatu dokumen web.

4. CSS (Cascading Style Sheet)

Menurut Sibero (2014:112), Cascading Style Sheet dikembangkan
untuk menata gaya pengaturan halaman pada web. Cascading Style Sheet
juga memiliki arti Gaya Menata Halaman Bertingkat, yang berarti setiap
satu elemen yang telah diformat, maka anak dari elemen tersebut secara
otomatis mengikuti format elemen induknya. Dan dapat disimpulkan bahwa
CSS adalah untuk mengatur halaman pada web.

1. Basis Data
Menurut Indrajani (2015:70), basis data sebagai kumpulan data yang
saling berhubungan secara logis dan didesain untuk mendapatkan data yang

dibutuhkan oleh suatu organisasi.

2. MySQL
Menurut Hidayatullah dan Kawistara (2015:180), MySQL salah satu

aplikasi DBMS (Database Management System) yang sudah sangat banyak



22

digunakan oleh para pemrogram aplikasi web. Kelebihan MySQL adalah
gratis, handal, selau di-update dan banyak forum yang memfasilitasi para
pengguna jika memiliki kendala. MySQL juga menjadi DBMS yang sering
dibundling dengan web server sehingga proses instalasinya jadi lebih
mudah. Dan dapat disimpulkan bahawa MySQL adalah suatu aplikasi

DBMS yang dapat menjalankan fungsi untuk mengolah suatu data.
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